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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

usaha Keripik Tempe Mbak Nik di Merangin dan untuk merumuskan Strategi Pengembangan 

usaha Keripik Tempe Mbak Nik di Merangin. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, 

yaitu tahap identifikasi lingkungan internal dan eksternal usaha. Identifikasi lingkungan internal 

dilakukan pada analisis Kekuatan dan Kelemahan. Sedangkan lingkungan eksternal yang 

dianalisis adalah lingkungan Peluang dan Ancaman. Tahap selanjutnya adalah tahap pencocokan 

dengan menggunakan matriks IE dan matriks SWOT. Berdasarkan hasil analisis SWOT pada 

usaha Keripik Tempe Mbak Nik di Merangin, maka rekomendasi strategi yang direkomendasikan 

adalah agresif (Growth oriented strategy). Artinya, situasi yang sangat menguntungkan 

perusahaan tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang 

ada. Usaha ini harus memanfaatkan peluang yang ada untuk memenuhi permintaan pasar yang 

tinggi dengan memanfaatkan pinjaman modal dari pihak perbankan atau koperasi karena untuk 

strategi agresif usaha Keripik Tempe Mbak Nik harus melakukan penetrasi pasar baru diluar 

Merangin. Sehingga, usaha Keripik Tempe Mbak Nik sebaiknya menambah kapasitas produksinya 

agar bisa memperluas pasar. 
 

Kata kunci : Strategi Pengembangan, Keripik, SWOT 

 

Abstract 

This study aims to identify the strengths, weaknesses, opportunities and threats of Mbak Nik's 

Tempe Chips business in Merangin and to formulate a Business Development Strategy for Mbak 

Nik's Tempe Chips business in Merangin. This research was conducted through several stages, 

namely the identification stage of the internal and external environment of the business. 

Identification of the internal environment is carried out on the analysis of Strengths and 

Weaknesses. While the external environment analyzed is the environment Opportunity and 

Threats. The next stage is the matching stage using the IE matrix and the SWOT matrix. Based on 

the results of the SWOT analysis on Mbak Nik's Tempe Chips business in Merangin, the 

recommended strategy is aggressive (Growth oriented strategy). That is, a situation that is very 

profitable for the company has opportunities and strengths so that it can take advantage of 

existing opportunities. This business must take advantage of existing opportunities to meet high 

market demand by utilizing capital loans from banks or cooperatives because for the aggressive 

strategy of Mbak Nik's Tempe Chips business, Mbak Nik must penetrate new markets outside 

Merangin. Thus, Mbak Nik's Tempe Chips business should increase its production capacity in 

order to expand the market. 
 

Keywords: Development Strategy, Chips, SWOT 
 

1. LATAR BELAKANG 

UMKM secara umum berarti usaha produktif yang dimiliki dan dikelola oleh perorangan 

maupun badan usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai Usaha Mikro Kecil Menengah. 

Pemerintah Indonesia melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 sendiri membedakan usaha 

menjadi empat jenis, yaitu Usaha Mikro Kecil Menengah, usaha kecil, usaha menengah, dan usaha 

besar. Kewirausahaan dapat di defenisikan sebagai suatu kemampuan kreatif dan inovatif (Crete 
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new and different) yang dijadikan kiat, dasar, sumber daya, proses dan perjuangan untuk 

menciptakan nilai tambah barang dan jasa yang dilakukan dengan keberanian untuk menghadapi 

risiko (Suryana, 2003). Sehingga pengertian pengetahuan kewirausahaan adalah keseluruhan apa 

yang diketahui tentang segala bentuk informasi yang diolah dan berproses dalam ranah kognitif 

berupa ingatan dan pemahaman tentang cara berusaha sehingga menimbulkan keberanian 

mengambil resiko secara rasional dan logis dalam menangani suatu usaha. Di  Provinsi Jambi  

Usaha  Mikro  Kecil  Menengah menjadi  suatu fenomena perekonomian tersendiri ketika terjadi  

kenaikan  harga  pangan  dan  bahan baku    sehingga    banyak    usaha    besar mengalami   

kesulitan   dalam   usahanya. Dewasa    ini    peranan  UMKM  dalam  penyerapan  tenaga kerja di 

Jambi khususnya menunjukkan  perkembangan  yang  cukup menggembirakan, karena   pada  saat  

inilah  tenaga  kerja  banyak  terserap  dan merupakan    jalan    satu-satunya    untuk mengurangi   

jumlah   pengangguran   dan tingkat kemiskinan. Dalam rangka mengurangi   pengangguran   dan   

tingkat kemiskinan,   maka   Usaha   Mikro Kecil   Menengah   menjadi   andalan dalam  

meningkatkan  penyerapan  tenaga kerja  di  Jambi. 

Rumusan iMasalah 

Karena iadanya ipandemi iCovid-19 iUsaha iKeripik iTempe iMbak iNik imengalami 

ikenaikan sebesar i(9%) iper ibulan idan ipada iobservasi iawal iterdapat ipengaruh ikarena 

iadanya idampak pandemi iCovid-19 isebesar i(68%) isehingga idapat idisimpulkan iusaha iini 

imengalami ihambatan. iMaka idapat idisajikan irumusan imasalah isebagai iberikut i: 

1. agaimana ikekuatan, ikelemahan, ipeluang idan iancaman iusaha iKeripik iTempe iMbak iNik 

di iMerangin? 

2. Bagaimana iAlternatif iStrategi iPengembangan iusaha iKeripik iTempe iMbak iNik idi 

Merangin? 
 

Tujuan iPenelitian 

1. Untuk imengidentifikasi ikekuatan, ikelemahan, ipeluang idan iancaman iusaha iKeripik 

Tempe iMbak iNik idi iMerangin. 

2. Untuk imerumuskan iStrategi iPengembangan iusaha iKeripik iTempe iMbak iNik idi 

Merangin idengan imenggunakan ianalisis iSWOT. 

2. TINJAUAN iPUSTAKA 

Landasan iTeori 

Kewirausahaan 

    Kewirausahaan i(entrepreneurship) iadalah iproses imengidentifikasi, imengembangkan, 

idan imembawa ivisi ike idalam ikehidupan. iVisi itersebut ibisa iberupa iide iinovatif, ipeluang, 

icara iyang ilebih ibaik idalam imenjalankan isesuatu. iHasil iakhir idari iproses itersebut iadalah 

ipenciptaan iusah  a ibaru iyang idibentuk ipada ikondisi irisiko iatau iketidakpastian. Pengertian 

ikewirausahaan imenurut iZimerer i(dalam iSuryana, i2014) i”entrepreneurship iis iapplying 

icreativity iand iinnovation ito isolve ithe iproblems iand ito iexploit iopportunities ithat ipeople 

iface ieveryday” iyang iartinya ikewirausahaan iadalah ipenerapan ikreativitas idan iinovasi iuntuk 

imemecahkan imasalah idan iupaya idalam imemanfaatkan ipeluang iyang idihadapi isetiap ihari. 

iKewirausahaan imerupakan igabungan idari ikreativitas, iinovasi, idan ikeberanian imenghadapi 

iresiko iyang idilakukan idengan icara ikerja ikeras iuntuk imembentuk idan imemelihara iusaha 

ibaru. Pengertian ikewirausahaan imenurut iDrucker i(dalam iSuryana, i2014) iadalah 

ikemampuan iuntuk imenciptakan isesuatu iyang ibaru idan iberbeda imelalui ipemikiran ikreatif 

idan itindakan iinovatif idemi iterciptanya isuatu ipeluang. iBahkan, ikewirausahaan isecara 

isederhana isering ijuga idiartikan isebagai iprinsip iatau ikemampuan iwirausaha i(Soedjono 

idalam iSuryana, i2014). 
 

Strategi 

 Strategi imerupakan ialat iuntuk imencapai itujuan, idalam ipengembangannya ikonsep 

imengenai istrategi iharus iterus imemiliki iperkembangan idan isetiap iorang imempunyai 
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ipendapat iatau idefinisi iyang iberbeda imengenai istrategi. iStrategi idalam isuatu idunia ibisnis 

iatau iusaha isangatlah idi ibutuhkan iuntuk ipencapaian ivisi idan imisi iyang isudah idi iterapkan 

ioleh iperusahaan, imaupun iuntuk ipencapaian isasaran iatau itujuan, ibaik itujuan ijangka ipendek 

imaupun itujuan ijangka ipanjang. Menurut iDavid i(2011:18-19) iStrategi iadalah isarana 

ibersama idengan itujuan ijangka ipanjang iyang ihendak idicapai. iStrategi ibisnis imencakup 

iekspansi igeorafis, idiversifikasi, iakusisi, ipengembangan iproduk, ipenetrasi ipasar, ipengetatan, 

idivestasi, ilikuidasi, idan iusaha ipatungan iatau ijoint iventure. iStrategi iadalah iaksi ipotensial 

iyang imembutuhkan ikeputusan imanajemen ipuncak idan isumber idaya iperusahaan idalam 

ijumlah ibesar. iJadi istrategi iadalah isebuah itindakan iaksi iatau ikegiatan iyang idilakukan ioleh 

iseseorang iatau iperusahaan iuntuk imencapai isasaran iatau itujuan iyang itelah idi itetapkan. 

 Menurut iTjiptono i(2006:3) iistilah istrategi iberasal idari ibahasa iYunani iyaitu 

istrategia iyang iartinya iseni iatau iilmu iuntuk imenjadi iseorang ijendral. iStrategi ijuga ibisa 

idiartikan isuatu irencana iuntuk ipembagian idan ipenggunaan ikekuatan imiliter ipada idaerah-

daerah itertentu iuntuk imencapai itujuan itertentu. Sedangkan iMenurut iPearce iII idan iRobinson 

i(2008:2), istrategi iadalah irencana iberskala ibesar, idengan iorientasi imasa idepan, iguna 

iberinteraksi idengan ikondisi ipersaingan iuntuk imencapai itujuan iperusahaan idari idefinisi 

itersebut, idapat idi isimpulkan ibahwa ipengertian idari iStrategi iadalah isebuah itindakan iproses 

iperencanaan iuntuk imencapai itujuan iyang itelah idi itetapkan, idengan imelalukan ihal-hal 

iyang ibesifat iterus imenerus isesuai ikeputusan ibersama idan iberdasarkan isudut ipandang 

ikebutuhan ipelanggan. 
 

Pengembangan i 

 Strategi ipengembangan iadalah ibakal itindakan iyang imenuntut ikeputusan imanajemen 

ipuncak idalam ipengembangan iusaha iuntuk imerealisasikannya. iDisamping iitu, istrategi 

ipengembangan ijuga imempengaruhi ikehidupan iorganisasi idalam ijangka ipanjang, ipaling 

itidak iselama ilima itahun. iOleh ikarena iitu, isifat istrategi ipengembangan iadalah iberorientasi 

ike imasa idepan. iStrategi ipengembangan imempunyai ifungsi iperumusan idan idalam 

imempertimbangkan ifaktor-faktor iinternal imaupun ieksternal iyang idihadapi iperusahaan 

i(David, i2004). i 

 Perumusan istrategi iadalah ipengembangan irencana ijangka ipanjang iuntuk imanajemen 

iefektif idari ikesempatan idan iancaman ilingkungan, idilihat idari ikekuatan idan ikelemahan 

iperusahaan. iStrategi iyang idirumuskan ibersifat ilebih ispesifik itergantung ikegiatan ifungsional 

imanajemen i(Hunger iand iWheelen, i2003). iPerumusan istrategi imencakup ikegiatan 

imengembangkan ivisi idan imisi isuatu iusaha, imengidentifikasi ipeluang idan iancaman 

ieksternal iorganisasi, imenentukan ikekuatan idan ikelemahan iinternal iorganisasi, imenetapkan 

itujuan ijangka ipanjang iorganisasi, imembuat isejumlah istrategi ialternatif iuntuk iorganisasi, 

idan imemilih istrategi itertentu iuntuk idigunakan i(David, i2004). 

 Strategi ipengembangan iusaha idapat idikelompokan imenjadi i3 i(tiga) itipe istrategi 

iyaitu: 

1. Strategi imanajemen 

2. Strategi iinvestasi 

3. Strategi ibisnis 
 

Usaha iKecil iMenengah i( iUMKM i) 

 Menurut iZimmerer i& iSchorborough i(dalam iSuryana, i2014) i: i“an ientrepreneur iis 

ione iwho icreates ia inew ibusiness iin ithe iface iof irisk iand iuncertainty ifor ithe ipurpose iof 

iachieving iprofit iand igrowth iby iidentifying iopportunities iand iassembling ithe inecessary 

iresources ito icapitalize ion ithem”. iKonsep itersebut imenceritakan ibahwa ikewirausahaan 

itersebut imerupakan ikeahlian iseseorang idalam imenciptakan isuatu iusaha ibaru, imenghadapi 

iresiko idi imasa imendatang idan ikeahlian ibertumbuh iuntuk imendapatkan iprofit idengan 

imenggunakan iseluruh isumber idaya iyang idimiliki isehingga imengalami ipeningkatan 

iterhadap iusaha itersebut. 
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 Menurut iUsman i(dalam iSuryana, i2014) iwirausaha iadalah iseseorang iyang imemiliki 

ikemampuan idalam imenggunakan idan imengombinasikan isumber idaya iseperti ikeuangan, 

imaterial, itanaga ikerja, iketerampilan iuntuk imenghasilkan iproduk, iproses iproduksi, ibisnis, 

idan iorganisasi iusaha ibaru. iWirausaha iadalah iseseorang iyang imemiliki ikombinasi iunsur-

unsur iinternal iyang imeliputi imotivasi, ivisi idan imisi, ikomunikasi, ioptimisme, idorongan, 

isemangat, idan ikemampuan imemanfaatkan ipeluang iusaha. Secara isederhana iwirausahawan 

i(entrepreneur) iadalah iorang iyang iberjiwa iberani imengambil irisiko iuntuk imembuka iusaha 

idalam iberbagai ikesempatan. iBerjiwa iberani imengambil irisiko iartinya ibermental imandiri 

idan iberani imemulai iusaha, itanpa idiliputi irasa itakut icemas isekalipun idalam ikondisi itidak 

ipasti i i(Kasmir, i2014). 
 

Laba iUsaha 

 Menurut iHanafi i(2004:36), ilaba iusaha iadalah ikemampuan iperusahaan iuntuk 

imenghasilkan ikeuntungan. iSedangkan imenurut iWeston idan iBrigham i(1993:304), ilaba 

iusaha imerupakan ihasil ibersih idari iserangkaian ikebijakkan idan ipengelolaan iaktiva idan 

ipengelolaan ihutang iterhadap ihasil-hasil ioperasi. iLaba iusaha iadalah irasio iyang idigunakan 

iuntuk imengukur iefisiensi ipenggunaan isuatu iaktiva iperusahaan iatau isekelompok iaktiva 

iperusahaan i(Husnan, i2000:563). i 

 Fisher idan iBedford i(dalam iChariri idan iGhozali i2001:213) imenyatakan ibahwa ipada 

idasarnya iada itiga ikonsep ilaba iyang idibicarakan idan idigunakan idalam iekonomi. iKonsep 

ilaba itersebut iadalah: i 

1. Psychic iincome, iyang imenunjukkan ikonsumsi ibarang/ ijasa iyang idapat imemenuhi 

ikepuasan idan ikeinginan iindividu. i 

2. Real iincome, iyang imenunjukkan ikenaikan idalam ikemakmuran iekonomi iyang 

iditunjukkan ioleh ikenaikan icost iof iliving. i 

3. Money iincome, imenunjukkan ikenaikan inilai imoneter isumber-sumber iekonomi iyang 

idigunakan iuntuk ikonsumsi isesuai idengan ibiaya ihidup i(cost iof iliving). i 

 

3. METODOLOGI iPENELITIAN 

Desain iPenelitian 

 Metode idasar iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah imetode ideskriptif. i 

iMetode iini imenggambarkan iciri-ciri iindividu, isituasi iatau ikelompok itertentu. iData 

idikumpulkan imelalui iprosedur isistematik, ilogis, idan iproses ipencarian idata iyang ivalid, 

ibaik idiperoleh isecara ilangsung iatau itidak ilangsung iuntuk ikeperluan ianalisis idan 

ipelaksanaan ipembahasan isuatu iriset isecara ibenar iuntuk imenemukan ikesimpulan, 

imemperoleh ijawaban idan isebagai iupaya iuntuk imemecahkan isuatu ipersoalan iyang idihadapi 

i(Ruslan, i2006). i 

 Jenis idan iSumber iData 

 Jenis iPenelitian 

 Penelitian iini itermasuk ijenis ipenelitian ikualitatif, iyaitu ipenelitian iyang imenggunakan 

ipendekatan inaturalistik iuntuk imencari idan imenemukan ipengertian iatau ipemahaman itentang 

ifenomena idalam isuatu ilatar iyang iberkonteks ikhusus i(Moleong, i2009:03).  

 Sumber iData 

 Data iPrimer idalam ipenelitian iini idiperoleh imelalui iwawancara ilangsung idan 

pengisian ikuesioner ioleh ipihak iyang iterlibat iyaitu ipemilik idari iUsaha iKeripik iTempe 

Mbak iNik. 

 Data isekunder iterdiri idari ibuku-buku iatau iliteratur idan idata idari inarasumber iyaitu 

Usaha iKeripik iTempe iMbak iNik. 

  Teknik iPengumpulan iData 

a. Studi iPustaka 
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 Cara memperoleh idata idilakukan idengan imembaca ibuku idan ijurnal iyang iditulis ioleh 

para ahli iyang iberhubungan idengan istrategi ipengembangan iusaha, idimana idata iini 

digunakan isebagai ilandasan iteori idalam ipenelitian iini. 

 

b. Studi iLapangan i 

 Pengumpulan idata isecara ilangsung iyang idilakukan ikepada iresponden imembagikan 

kuesioner. iKuesioner idalam ipenelitian iini iberbentuk ikuesioner ionline iyang disebarkan 

menggunakan ibantuan igoogle.docs.  

 Teknik iAnalisis iData 

  Proses ipenyusunan iperencanaan istrategis imelalui ibeberapa ihasil ipenelitian, iyaitu: 

1. Hasil iAnalisis iKualitatif 

 Menurut iRangkuti i(2006), iMatriks iSWOT idapat imenggambarkan isecara ijelas 

ibagaimana ipeluang idan iancaman ieksternal iyang idihadapi iperusahaan idapat idisesuaikan 

idengan ikekuatan idan ikelemahan iyang idimilikinya. iMatriks iini idapat imenghasilkan iempat 

iset ikemungkinan ialtenatif istrategis. i 

 

Tabel i3.3iAnalisis iMatriks iSWOT 

 IFAS 

EFAS 

KEKUATAN i(Strength) Kelemahan i(Weakness) 

Peluang 

(Opportunity) 

Strategi iSO 

Cipatkan istrategi iyang 

menggunakan ikekuatan 

iuntuk 

memanfaatkan ipeluang 

Strategi iWO 

Ciptakan istrategi iyang 

meminimalkan ikelemahan 

iuntuk 

memanfaatkan ipeluang 

Ancaman 

(Threats) 

Strategi iST 

Ciptakan istrategi iyang 

menggunakan ikekuatan 

iuntuk 

mengatasi iancaman 

Strategi iWT 

Strategi iyang 

imeminimalkan 

kelemahan idan 

imenghindari 

ancaman 

 

  Berikut iini iadalah iketerangan idari imatriks iSWOT idiatas i: 

1) Strategi iSO i(Strength iand iOppurtunity). i 

 Strategi iini idibuat iberdasarkan ijalan ipikiran iperusahaan, iyaitu idengan 

imemanfaatkan seluruh ikekuatan iuntuk imerebut idan imemanfaatkan ipeluang isebesar 

i– ibesarnya. 

2) Strategi iST i(Strength iand iThreats). 

 Strategi idalam imenggunakan ikekuatan iyang idimiliki iperusahaan iuntuk imengatasi 

iancaman. 

3) Strategi iWO i(Weakness iand iOppurtunity). i 

 Strategi iini iditerapkan iberdasarkan ipemanfaatan ipeluang iyang iada idengan icara 

imeminimalkan ikelemahan iyang iada. 

4) Strategi iWT i(Weakness iand iThreats). i 

 Strategi iini iberdasarkan ikegiatan iyang ibersifat idefensif idan iberusaha imeminimalkan 

ikelemahan iyang iada iserta imenghindari iancaman. 

2. Hasil iAnalisis iKuantitatif i(Matriks iSWOT iInternal iEksternal) 

 Tahap ianalisis iadalah isetelah imengumpulkan isemua iinformasi iyang iberpengaruh 

iterhadap ikelangsungan iusaha, itahap iselanjutnya iadalah imemanfaatkan isemua iinformasi 

itersebut idalam imodel-model ikuantitatif iperumusan istrategi, iyaitu iMatrik iSWOT idan 

iMatrik iInternal iEksternal ikemudian idari ihasil iyang iada imaka iditentukan ipengambilan 

ikeputusan iyang itepat. iSebuah ipenelitian iyang imenunjukan ibahwa ikinerja ipenjualan 

iperusahaan ihasil idari istrategi ipengembangan iusaha idapat iditentukan ioleh ikombinasi 
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ifaktor iinternal idan ieksternal. iKedua ifaktor itersebut iharus idipertimbangkan idalam 

ianalisis iSWOT. I 

 

 

Tabel i3.4 Pengambilan iKeputusan 

No. Faktor iInternal/Eksternal Bobot i Rating i 
Skor 

iBobot 

1 Kekuatan    

2 Kelemahan    

3 Peluang    

4 Ancaman    

Keterangan i: 

1) Bobot idari iinternal idan ieksternal iantara i0,0 isampai idengan i100 

2) NU idari iinternal idan ieksternal imenggunakan ipengukuran iskla ilikert, iyaitu 

1 isampai i5. 

 1 i= iSangat iLemah 

 2 i= iLemah 

 3 i= iKurang iKuat 

 4 i= iKuat 

 5 i= iSangat iKuat 

Nilai idari iinternal idan ieksternal iadalah ihasil iperkalian iantara ibobot idengan 

irating. 

3. Matriks iInternal iEksternal i(IE) 

 Setelah itotal iskor itersebut ididapatkan idari imatriks iIFAS idan iEFAS, imaka ilangkah 

iselanjutnya iadalah imemasukkan ikedua ikondisi iinternal idan ieksternal itersebut ike idalam 

iMatriks iInternal iEksternal iagar idapat imengetahui ikoordinat iatau iposisi isuatu iusaha. 

4. Diagram iAnalisis iSWOT 

 Diagram iAnalisis iSWOT imerupakan idiagram iyang imenunjukkan iposisi isuatu iusaha 

iberdasarkan ihasil ianalisis ifaktor-faktor iinternal idan ieksternal isuatu iusaha. iUntuk ilebih 

ijelasnya idapat idilihat ipada idiagram iberikut i(Rangkuti, i2006) i 

 

Gambar i3.1 Diagram iAnalisis iSWOT 
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  Rekomendasi i: 

1) Kuadran iI i: iIni imerupakan isituasi iyang isangat imenguntungkan. iPerusahaan itersebut 

imemiliki ipeluang idan ikekuatan isehingga idapat imemanfaatkan ipeluang iyang iada. 

iStrategi iyang iharus iditerapkan idalam ikondisi iini iadalah imendukung ikebijakan 

ipertumbuhan iyang iagresif i(Growth ioriented istrategy). 

2) Kuadran iII i: iMeskipun imenghadapi iberbagai iancaman, iperusahaan iini imasih 

imemiliki ikekuatan idari isegi iinternal. iStrategi iyang iharus iditerapkan iadalah 

imenggunakan ikekuatan iuntuk imemanfaatkan ipeluang ijangka ipanjang idengan icara 

istrategi idiversifikasi i(produk/pasar). 

3) Kuadran iIII i: iPerusahaan imenghadapi ipeluang ipasar iyang isangat ibesar, itetapi idi 

ilain ipihak, iia imenghadapi ibeberapa ikendala/kelemahan iinternal. iFokus istrategi 

iperusahaan iini iadalah imeminimalkan imasalah-masalah iinternal iperusahaan isehingga 

idapat imerebut ipeluang ipasar iyang ilebih ibaik i(turn iArround iStrategy). 

4) Kuadran iIV i: iIni imerupakan isituasi iyang isangat itidak imenguntungkan, iperusahaan 

itersebut imenghadapi iberbagai iancaman idan ikelemahan iinternal. iHarus isegera imencari 

iStrategi iBertahan i(Defensif iStrategy).  

 

4. HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

Hasil iPenelitian 

Hasil iAnalisis iKualitatif 

 Berdasarkan ihasil iwawancara iyang idilakukan ioleh ipeneliti idengan iinforman, 

ididapatkan ikondisi ilingkungan iinternal idan ieksternal ipada iKeripik iTempe iMbak iNik, 

isebagaimana iyang idapat idilihat ipada iTabel i4.1 
 

Tabel i4.1 Matriks iSWOT 
IFAS 

 

EFAS 

Strengths i(S) Weakness i(W) 

 1. Cita irasa iproduk iyang 

ikhas. 

2. Produk itahan ilama. 

3. Tidak imenggunakan 

ibahan ipengawet. 

1. Kurangnya ipromosi. 

2. Tidak iadanya 

ipembukuan. 

3. Tidak iadanya ivariasi 

iproduk. 

Opportunity i(O) Strategi i(SO) Strategi i(WO) 

1. Permintaan imeningkat. 

2. Adanya ilembaga isimpan 

ipinjam. 

3. Daya isaing itinggi ikarena 

ipesaing ihanya isatu. i 

 

1. Mempertahankan ikualitas 

idan icita irasa iproduk 

iyang ikhas iagar imudah 

idikenali ikonsumen 

iwalaupun ibanyak 

ipermintaan imeningkat. 

2. Memanfaatkan ilembaga 

isimpan ipinjam iuntuk 

idapat imeningkatkan 

ikualitas iproduk idan 

imeningkatkan idaya 

itahan iproduk ikarena 

ipesaing ihanya isatu. 

1. Melakukan ikegiatan 

ipromosi imelalui imedia 

icetak iataupun 

ielektronik iuntuk 

imeraih ikemungkinan 

iakan ibertambahnya 

ikonsumen ibaru. 

2. Memanfaatkan ilembaga 

isimpan pinjam iuntuk 

imenambah imodal idan 

membuat ipembukuan 

iagar iusaha ilebih itertata 

ikeluar imasuknya iuang. 

3. Mempertahankan 

ikualitas iproduk iyang 

isudah iada iwalaupun 

itidak iadanya ivariasi 
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iproduk inamun ibisa 

imenyaingi iproduk 

ipesaing idi ilokasi iyang 

isama. 

Threaths i(T) Strategi i(ST) Strategi i(WT) 

1. Kenaikkan ibiaya iproduksi. 

2. Adanya ipesaing. 

3. Banyaknya ivariasi iproduk 

ikeripik ibaru. 

1. Menyesuaikan iharga 

iproduk idengan iharga 

ibahan ibaku idan ibisa 

idijangkau ioleh imasing-

masing itingkatan i i i i i i 

i i i i i i ikonsumen 

inamun itetap imenjaga 

icita irasa iproduk. 

2. Mempertahankan 

Kualitas iproduk 

isehingga ikonsumen 

itetap imemiliki iminat 

iterhadap iproduk 

iwalaupun ibanyaknya 

iproduk ipesaing iyang 

iada. 

3. Mempertahankan ikualitas 

iproduk itanpa ipengawet 

iagar ikonsumen itetap 

inyaman idan iberminat 

imengkonsumsi iproduk 

iwalaupun ibanyak 

ivariasi iproduk ilain. 

1. Melakukan ikegiatan 

ipromosi iuntuk imenarik 

iminat icalon ikonsumen 

iagar ikonsumen 

ibertambah isehingga 

ipendapatan ibertambah 

idan idapat imenutupi 

ikenaikan iharga ibahan 

ibaku. 

2. Membuat ipembukuan 

ikeuangan iagar iuang 

iyang ikeluar imasuk 

idapat idiketahui idan ihal 

iitu ibisa imenjadi 

ikeuanggulan iusaha 

ikeripik itempe iini 

idaripada ipesaing iyang 

itidak imempunyai 

ipembukuan. 

3. Memproduksi iproduk 

iyang ibervariasi iagar 

idapat imenyaingi 

ibanyaknya ivariasi 

iproduk ikerupuk ilain 

iyang iberedar idipasaran. 

 

Hasil iAnalisis iKuantitatif 

Matriks iInternal iFactor iAnalysis iStrategic i(IFAS) 

 Lingkungan iinternal iatau ilingkungan idalam iorganisasi, iyaitu ikekuatan i(strengths) 

idan ikelemahan i(weakness) imerupakan isituasi idan ikondisi idalam isuatu iorganisasi iyang 

isaling imempengaruhi idan isaling iberkaitan isesuai idengan ivisi idan imisi iorganisasi iuntuk 

imencapai itujuan. iAdapun ielemen iyang imenjadi ikajian, imeliputi; iharga, ipemasaran, isumber 

idaya imanusia, ifasilitas ipelayanan, idan ipelanggan. iBerdasarkan ianalisis iSWOT idengan 

ipendekatan imatriks iInternal iFactor iAnalysis iStrategic i(IFAS), ididapatkan ihasil ipenilaian 

istrategi ifaktor iinternal isebagai iberikut: 

 

Tabel i4.2 

Matriks iIFAS iSWOT iKeripik iTempe iMbak iNik 

Faktor iInternal Bobot Rating Skor 

Kekuatan i(Strenghts) 

1. Cita irasa iproduk iyang ikhas. 

2. Produk itahan ilama. 

3. Tidak imenggunakan ibahan 

ipengawet. 

 

0,36 

0,34 

0,29 

 

5 

4,7 

4 

 

1,8 

1,59 

1,16 

Total i(Strenghts) 0,99  4,55 
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Faktor iInternal Bobot Rating Skor 

Kelemahan i(Weakness) 

1. Kurangnya ipromosi. 

2. Tidak iadanya ipembukuan. 

3. Tidak iadanya ivariasi iproduk. 

 

0,43 

0,02 

0,30 

 

2,8 

1,7 

2 

 

1,20 

0,03 

0,6 

Total i(Weakness) 0,75  1,83 

Total iIFAS 1,74  6,38 

 

 Data ipada iTabel i4.2 imenerangkan ibahwa iuntuk iaspek ikekuatan i(strengths), ifaktor 

icita rasa iyang ikhas imendapatkan iskor itertinggi, iyaitu isebesar i1,8. iSedangkan ifaktor itidak 

menggunakan ibahan ipengawet imendapatkan iskor iterendah, iyaitu isebesar i1,16. iPada iaspek 

kelemahan i(weakneses), ifaktor ikurangnya ipromosi imendapatkan iskor itertinggi isebesar i1,20. 

Sedangkan ifaktor itidak iadanya ipembukuan imendapatkan iskor iterendah isebesar i0,03. 

 

Matrix iEksternal iFactor iAnalysis iStrategic i(EFAS) 

 Berdasarkan ianalisis iSWOT idengan ipendekatan imatriks iEksternal iFactor iAnalysis 

iStrategic i(EFAS), ididapatkan ihasil ipenilaian istrategi ifaktor ieksternal isebagai iberikut: 

 

Tabel i4.3 Matrix iEFAS iSWOT iKeripik iTempe iMbak iNik 

Faktor iEksternal Bobot Rating Skor 

Peluang i(Opportunity) 

1. Permintaan imeningkat. 

2. Adanya ilembaga isimpan 

ipinjam. 

3. Daya isaing itinggi ikarena 

ipesaing ihanya isatu. i 

 

0,32 

0,29 

 

0,38 

 

4,3 

3,8 

 

5 

 

1,37 

1,10 

 

1,9 

Total i i(Opportunity) 0,99  4,37 

    

Faktor iEksternal Bobot Rating Skor 

Ancaman i(Threaths) 

1. Kenaikkan ibiaya iproduksi. 

2. Adanya ipesaing. 

3. Banyaknya ivariasi iproduk 

ikeripik ibaru. 

 

0,28 

0,32 

0,38 

 

1,7 

1,9 

2,3 

 

 

0,47 

0,60 

0,87 

Total i(Threaths) 0,98  1,94 

Total iEFAS 1,97  6,31 

 

Data ipada iTabel i4.3 imenerangkan ibahwa iuntuk iaspek ipeluang i(opportunity), ifaktor 

idaya isaing itinggi ikarena ipesaing ihanya isatu imendapatkan iskor itertinggi isebesar i1,9. 

iSedangkan ifaktor iadanya ilembaga isimpan ipinjam imendapat iskor iterendah isebesar i1,10. 

iPada iaspek iancaman i(threatht), ifaktor ibanyaknya ivariasi iproduk ikeripik ibaru imendapatkan 
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(1,36;1,21) 

iskor itertinggi isebesar i0,87. iSedangkan ifaktor ikenaikan ibiaya iproduksi i imendapatkan iskor 

iterendah isebesar i0,47. 

 

 

Matriks iInternal iEksternal i(IE) i 
 Setelah itotal iskor itersebut ididapatkan idari imatriks iIFAS idan iEFAS, imaka ilangkah 

iselanjutnya iadalah imemasukkan ikedua ikondisi iinternal idan ieksternal itersebut ike idalam 

iMatriks iInternal iEksternal iagar idapat imengetahui iposisi iKeripik iTempe iMbak iNik. iHasil 

ipenilaian iyang ididapatkan iadalah isebagai iberikut: 

Tabel i4.4 

Koordinat iAnalisis iInternal iEksternal i(IE) 

SWOT Total iSkor 

Faktor iInternal 

1. Kekuatan i(Strenghts) 

2. Kelemahan i(Weakness) 

 

4,55 

1,83 

Selisih i(Kekuatan i- iKelemahan) i/ i2 1,36 

Faktor iEksternal 

1. Peluang i(Opportunity) 

2. Ancaman i(Threaths) 

 

4,37 

1,94 

Selisih i(Peluang i- iAncaman) i/ i2 1,21 

Titik iKoordinat i(x.y) (1,36;1,21) 

 

 

Gambar i4.1 

Matriks iInternal iEksternal idalam iAnalisis iSWOTS 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan ihasil ianalisis imatriks iinternal idan ieksternal i(Gambar i5.1) iposisi iUsaha 

iKeripik iTempe iMbak iNik iberada ipada ikuadran i1. iArtinya iUsaha iKeripik iTempe iMbak 

iNik iberada idalam isituasi iyang imenguntungkan. iHal iini idikarenakan iUsaha iKeripik iTempe 

iMbak iNik imemiliki ipeluang idan ikekuatan isehingga idapat imemanfaatkan ipeluang iyang 

Berbagi Peluang 

Kuadran 3 

Mendukung Strategi 

Turn Around 

Kelemahan Internal Kekuatan Internal 

Berbagi Ancaman 

Kuadran 2 

Mendukung Strategi 

Diversifikasi 

Kuadran 4 

Mendukung Strategi 

Defensif 

Kuadran 1 

Mendukung Strategi 

Agresif 
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iada. iStrategi iyang idapat iditerapkan idalam ikondisi iseperti iini iadalah imendukung ikebijakan 

ipertumbuhan iyang iagresif i(growth ioriented isterategy). iMenurut iDavid i(2012) istrategi iyang 

itermasuk igrowth ioriented isterategy iadalah istrategi iintensif iseperti ipenetrasi ipasar, 

ipengembangan ipasar, ipengembangan iproduk, iintegrasi ikebelakang, iintegrasi ikedepan, idan 

iintegrasi ihorizontal. iStrategi iini idibuat iberdasarkan ijalan ipikiran iperusahaan, iyaitu idengan 

imemanfaatkan iseluruh ikekuatan iuntuk imerebut idan imemanfaatkan ipeluang isebesar-

besarnya. iStrategi iSO imenggunakan ikekuatan iinternal iperusahaan iuntuk imemanfaatkan 

ipeluang ieksternal. 

Hasil iPenelitian 

Dalam isebuah ipenyusunan iperencanaan iharus idilakukan isuatu ianalisis, idalam ihal 

iini ianalisis iyang idilakukan iberupa ianalisis iSWOT. iAnalisis iini idilihat idari iStrenght 

i(kekuatan), iWeakness i(kelemahan), iOpportunity i(peluang), idan iThreat i(ancaman). iKekuatan 

idalam ihal iini iadalah ikekuatan iyang idimiliki ioleh iUsaha iKeripik iTempe iMbak iNik, 

idimana idari ihasil ianalisis imatriks iSWOT i(Tabel i5.1) ididapatkan ikekuatan idari iUsaha 

iKeripik iTempe iMbak iNik iyaitu: i(1) iCita irasa iproduk iyang ikhas, i(2) iProduk itahan ilama, 

i(3) iTidak imenggunakan ibahan ipengawet. iDari iketiga ifaktor itersebut, ifaktor iyang imenjadi 

ikekuatan iutama iadalah ifaktor icita irasa iproduk iyang ikhas. 

Pada iaspek ikelemahan, ihal iyang iharus idiminimalisir idari iUsaha iKeripik iTempe 

iMbak iNik iyaitu: i(1) iKurangnya ipromosi, i(2) iTidak iadanya ipembukuan, i(3) iTidak iadanya 

ivariasi iproduk. iDari iketiga ifaktor itersebut, ifaktor iyang imenjadi ikelemahan iutama ipada 

iUsaha iKeripik iTempe iMbak iNik iadalah ifaktor ikurangnya ipromosi. 

Di isisi ilain, iuntuk iaspek ipeluang idalam ihal iini idapat idi imaksimalkan idimana 

iaspek ipeluang iyang iberasal idari ifaktor ieksternal iatau idari iluar iUsaha iKeripik iTempe 

iMbak iNik iyaitu: i(1) iPermintaan imeningkat, i(2) iAdanya ilembaga isimpan ipinjam, i(3) iDaya 

isaing itinggi ikarena ipesaing ihanya isatu. iDari iketiga ifaktor itersebut, ifaktor iyang imenjadi 

ipeluang iutama ipada iUsaha iKeripik iTempe iMbak iNik iadalah ifaktor ilokasi iproduksi iyang 

isama idengan iusaha isejenis. 

Untuk iaspek iancaman, idalam ihal iini iyaitu iancaman iyang iberasal idari iluar iUsaha 

iKeripik iTempe iMbak iNik, iyaitu: i(1) iKenaikkan ibiaya iproduksi, i(2) iAdanya ipesaing, i(3) 

iBanyaknya ivariasi iproduk ikeripik ibaru. iDari iketiga ifaktor itersebut, ifaktor iyang imenjadi 

iancaman iutama ipada iUsaha iKeripik iTempe iMbak iNik iadalah ifaktor ibanyaknya ivariasi 

iproduk ikeripik ibaru. 

Berdasarkan ihasil ianalisa idiatas imenunjukkan ibahwa ikondisi iinternal idan ieksternal 

iUsaha iKeripik iTempe iMbak iNik iditunjukkan ipada ihasil idiagram ianalisis imatrik iSWOT, 

iberikut ianalisa ipenulis iberdasarkan idiagaram ianalisis iSWOT ipada ikuadran iI: 
 

Strategi iSO i(Stranghts i– iOpportunity) 

Strategi iini idibuat iberdasarkan ijalan ipikiran iperusahaan, iyaitu idengan 

imemanfaatkan iseluruh ikekuatan iuntuk imerebut idan imemanfaatkan ipeluang isebesar-

besarnya. iStrategi iSO imenggunakan ikekuatan iinternal iperusahaan iuntuk imemanfaatkan 

ipeluang ieksternal. iPada ianalisis imatriks iSWOT i(Tabel i5.1) iterdapat istrategi iSO, iyaitu; 

i(1) imempertahankan ikualitas idan icita irasa iproduk iyang ikhas iagar imudah idikenali 

ikonsumen iwalaupun ibanyak ipermintaan imeningkat, i(2) imemanfaatkan ilembaga isimpan 

ipinjam iuntuk idapat imeningkatkan ikualitas iproduk idan imeningkatkan idaya itahan iproduk 

ikarena ipesaing ihanya isatu. iStrategi iini idapat iditerapkan idengan imenggunakan iketiga 

ifaktor ikekuatan iyang idimiliki iusaha iKeripik iTempe iMbak iNik. i 

Usaha iKeripik iTempe iMbak iNik imemiliki ikekuatan ikualitas iproduk idan icita irasa 

iproduk iyang ikhas, isehingga iusaha iini iharus imemanfaatkan ipeluang iyang iada iuntuk 

imemenuhi ipermintaan ipasar iyang itinggi idengan imemanfaatkan ipinjaman imodal idari ipihak 

iperbankan iatau ikoperasi ikarena iuntuk istrategi iagresif iusaha iKeripik iTempe iMbak iNik 

iharus imelakukan ipenetrasi ipasar ibaru idiluar iMerangin. iSehingga, iusaha iKeripik iTempe 

iMbak iNik isebaiknya imenambah ikapasitas iproduksinya iagar ibisa imemperluas ipasar. 
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iMisalnya, ike idaerah iBungo iyang ibanyak iterdapat iritel-ritel iuntuk ikonsinyasi iproduk 

iKeripik iTempe iMbak iNik. iSelain iitu, idi idaerah iMerangin isendiri iusaha iini iharus imampu 

imenguasai ipasar ikarena ipeluangnya imasih isanagat itinggi idimana ipesaing iusahanya imasih 

isedikit. i 

Kemudian, idalam irangka imemperluas ipasar iusaha iKeripik iTempe iMbak iNik ijuga 

idapat imelakukan ipenetrasi imelalui ipenjualan idengan imenggunakan imedia isosial iseperti 

iMarketplace, iFacebook, iInstagram, iTwitter, idll. 
 

SIMPULAN iDAN iSARAN 

Simpulan  
1. Pada iaspek ikekuatan, ikelemahan, ipeluang, idan iancaman imasing-masing imempunyai inilai 

itertinggi. iMaka idari iitu inilai itertinggi ipada iaspek iStrenghts iyaitu ifaktor icita irasa iyang 

ikhas isebesar i1,8. iPada iaspek iWeaknees iyaitu ifaktor ikurangnya ipromosi isebesar i1,20. 

iUntuk iaspek iOpportunity iyaitu ifaktor idaya isaing itinggi ikarena ipesaing ihanya isatu 

isebesar i1,9. iSedangkan iaspek iThreaths iyaitu ifakor ibanyaknya ivariasi iproduk ikeripik 

ibaru isebesar i0,87. 

2. Sedangkan iuntuk ialternatif istrategi ididapatkan inilai idengan imenggunakan itabel imatriks 

iinternal ieksternal idalam ianalisis iSWOTS. iDiketahui ibahwa inilai iX idan iY iadalah i1,36 

idan i1,21. iJadi ianalisis iSWOT iyang iditerapkan ipada ipembahasan iStrategi 

iPengembangan iUsaha iUmkm iDalam iMeningkatkan iLaba iUsaha iPada iEra iPandemi 

iCovid-19 iPada iUsaha iKeripik iTempe i“Mbak iNik” iDi iMerangin iberada ipada ikuadran iI 

i(satu) iyaitu istrategi iagresif, idimana ikuadran itesebut imerupakan isituasi iyang isangat 

imenguntungkan. iPerusahaan itersebut imemiliki ipeluang idan ikekuatan isehingga idapat 

imemanfaatkan ipeluang iyang iada iStrategi iini imenandakan ikeadaan iperusahaan iyang 

ikuat idan imampu iuntuk iterus iberkembang idengan imengambil ikesempatan iatau ipeluang 

iyang iada iuntuk imeraih ikeuntungan iyang imaksimal. 

Saran i 

 Melakukan ionline imarketing iakan isangat imembantu ikemajuan iUsaha iKeripik Tempe 

iMbak iNik iuntuk imeningkatkan ijumlah iproduk imengingat itrend isaat iini semua 

iberhubungan idengan iinternet. iContohnya imelakukan ipenjualan imelalui ie-commerce iseperti 

iShopee, iBuka iLapak, Toko Pedia, iLazada idengan imenggunakan metode ipembayaran yang 

disediakan oleh e-commerce.  Kemudian usaha Mbak Nik membuat ikemasan iyang iberbeda 

iseperti ikeripik idisusun isejajar idan iplastik idiberi udara iagar itahan iterhadap igoncangan ipada 

iwaktu ipengiriman. iKarena ikeripik tempe irentan ipecah isaat ipengiriman imaka ibutuh 

ipenanganan ikhusus idalam pengiriman untuk jumlah banyak imisal idengan ipeti ikayu iagar 

ikeripik itidak imudah pecah, iuntuk jumlah pengiriman yang sedikit usaha keripik tempe dapat 

membungkus keripik tempe dengan karton tebal guna untuk melindungi keripik tempe.  

 Karena melakukan penjualan melalui e-commerce usaha keripik tempe Mbak Nik juga 

harus menyediakan berbagai metode pembayaran untuk memudahkan pembeli seperti OVO, Dana,  

ShopeePay, Transfer Bank (Mandiri, BCA, BNI, BRI, dll) sehingga usaha Mbak Nik harus 

mempunyai berbagai macam kartu dari berbagai Bank tersebut. 

 Variasi irasa iproduk iKeripik iTempe ilebih idikembangkan ilagi iguna iuntuk imenarik 

minat ikonsumen. iMisalnya imenambah irasa ibalado, ipedas imanis, iBBQ iagar konsumen ilebih 

ibanyak ipilihan idalam imembeli iproduk ikeripik itempe iitu isendiri. 

 Membuat ipembukuan iagar idapat imengetahui ilaporan ikeuangan isehingga iuang yang 

keluar imasuk idapat idiketahui idengan ijelas. 

 Perlu idilakukan iinovasi idesain iproduk ibagi ipeneliti iselanjutnya isehingga idapat  

menarik iminat ipembeli.  
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